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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan materi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
berbasis nilai toleransi (tasamuh) pada topik masuknya Islam ke Indonesia di MTs Mali-Mali
melalui metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang dianalisis secara
kualitatif. Berbeda dengan penelitian R&D konvensional yang bertumpu pada data statistik
kuantitatif, penelitian ini menekankan pada kualitas substansi rekonstruksi kurikulum (CP dan
ATP) serta kedalaman proses internalisasi nilai di ruang kelas. Data diperoleh dari hasil
penilaian deskriptif validator ahli, teknik observasi partisipatif, serta wawancara mendalam
bersama guru dan peserta didik kelas IX. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan
materi yang mengintegrasikan historiografi kritis mampu membedah bias romantisasi sejarah
tunggal. Melalui pemaknaan toleransi yang operasional (coexistence, acceptance, mutual
respect), produk materi yang dikembangkan terbukti secara kualitatif valid, praktis, dan efektif
mengubah penalaran moral siswa dari dogmatis-tekstual menjadi inklusif-kontekstual.

Kata Kunci: Pengambangan, Materi SKI, Nilai Toleransi.
Abstract

This study aims to develop Islamic Cultural History (Sejarah Kebudayaan Islam/SKI) learning
materials based on tolerance values (tasamuh) on the topic of the arrival of Islam in Indonesia at
MTs Mali-Mali, employing a Research and Development (R&D) method with the ADDIE model
analyzed through a qualitative approach. Unlike conventional R&D research that relies on
quantitative statistical data, this study emphasizes the qualitative substance of curriculum
reconstruction (Capaian Pembelajaran/CP and Alur Tujuan Pembelajaran/ATP) and the depth of
the value internalization process in the classroom. Data were collected through descriptive
assessments by expert validators, participatory observation techniques, and in-depth interviews
with teachers and ninth-grade students. The findings reveal that the development of materials
integrating critical historiography is capable of dismantling the romanticization bias of singular
historical narratives. Through an operational conceptualization of tolerance encompassing
coexistence, acceptance, and mutual respect the developed learning materials were qualitatively
proven to be valid, practical, and effective in transforming students' moral reasoning from a
dogmatic-textual orientation toward an inclusive-contextual perspective.

Keywords: development, SKI Learning Materials, Tolerance Values.
PENDAHULUAN
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) idealnya tidak hanya

menyampaikan fakta-fakta historis semata, tetapi juga mampu menanamkan nilai-nilai
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luhur yang terkandung dalam sejarah tersebut kepada peserta didik. Pembelajaran SKI
yang ideal adalah pembelajaran yang mampu mengintegrasikan antara pengetahuan
sejarah dengan pembentukan karakter siswa, sehingga sejarah tidak hanya dipelajari
sebagai peristiwa masa lalu, tetapi juga menjadi sumber inspirasi dan teladan dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagaimana dikemukakan oleh Muhaimin bahwa pembelajaran
PAI termasuk SKI seharusnya mampu membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas
secara intelektual tetapi juga memiliki karakter yang mulia.l

Namun pada kenyataannya, pembelajaran SKI di lapangan masih menghadapi
berbagai permasalahan. Secara umum, pembelajaran SKI masih cenderung bersifat
tekstual dan hafalan, di mana siswa hanya diminta untuk menghafal nama tokoh, tahun,
dan peristiwa tanpa memahami nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.2 Materi SKI
juga sering disajikan secara monoton tanpa pengembangan yang bermakna, sehingga
siswa merasa jenuh dan kurang tertarik mengikuti pembelajaran. Khususnya di MTs
Mali-Mali, berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, ditemukan bahwa
pembelajaran SKI pada materi masuknya Islam ke Indonesia masih menggunakan
materi yang terbatas pada buku teks tanpa adanya pengembangan berbasis nilai-nilai
tertentu. Siswa cenderung pasif dalam pembelajaran dan kurang mampu mengaitkan
nilai-nilai yang terkandung dalam sejarah masuknya Islam ke Indonesia dengan
kehidupan nyata mereka, termasuk nilai toleransi yang sangat relevan dengan kondisi
masyarakat Indonesia yang multikultural.

Melihat permasalahan tersebut, salah satu solusi yang dapat ditawarkan adalah
dengan melakukan pengembangan materi SKI berbasis nilai toleransi pada materi
masuknya Islam ke Indonesia. Pengembangan materi ini dimaksudkan untuk
memperkaya konten pembelajaran dengan mengintegrasikan nilai-nilai toleransi yang
sesungguhnya telah tercermin dalam proses masuknya Islam ke Indonesia, di mana
I[slam disebarkan secara damai melalui jalur perdagangan, pernikahan, pendidikan, dan
akulturasi budaya tanpa adanya paksaan. Dengan pengembangan materi berbasis nilai
toleransi ini, diharapkan siswa tidak hanya memahami sejarah masuknya Islam ke
Indonesia secara kognitif, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai toleransi dalam

kehidupan sehari-hari.

1 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),
hlm.45.

Z Aziz, "Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah," Jurnal Pendidikan
Islam 5, no. 1 (2019): 23.
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Urgensi pengembangan materi ini juga didukung oleh beberapa teori pendidikan
yang menyatakan bahwa materi pembelajaran perlu dikembangkan secara
berkelanjutan agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan konteks zamannya.
Menurut Daryanto dan Dwicahyono, pengembangan materi ajar merupakan suatu
keharusan dalam dunia pendidikan agar pembelajaran menjadi lebih efektif, efisien, dan
bermakna bagi peserta didik.3 Senada dengan itu, Dick, Carey, dan Carey menegaskan
bahwa pengembangan bahan ajar yang sistematis dan berbasis kebutuhan peserta didik
akan menghasilkan pembelajaran yang lebih berkualitas dan berdampak positif
terhadap hasil belajar siswa.*

Beberapa penelitian terdahulu juga mendukung perlunya pengembangan materi
berbasis nilai dalam pembelajaran PAI dan SKI. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat
menunjukkan bahwa pengembangan materi PAI berbasis nilai toleransi terbukti efektif
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep toleransi dan meningkatkan sikap
toleran dalam kehidupan sehari-hari.> Penelitian Rahmawati juga membuktikan bahwa
materi SKI yang dikembangkan berbasis nilai-nilai karakter mampu meningkatkan
motivasi belajar dan hasil belajar siswa secara signifikan. Sementara itu, penelitian
Fauzi mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis nilai kearifan lokal dan toleransi
pada mata pelajaran sejarah Islam mampu menumbuhkan rasa cinta tanah air dan sikap
toleransi beragama pada diri siswa.”

Kebaruan penelitian ini terletak pada spesifikasi pengembangan materi SKI yang
secara khusus mengintegrasikan nilai toleransi pada materi masuknya Islam ke
Indonesia di tingkat MTs, dengan mengangkat konteks lokal MTs Mali-Mali. Berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang lebih bersifat umum, penelitian ini
mengembangkan materi secara komprehensif mulai dari Capaian Pembelajaran, Tujuan
Pembelajaran, konten materi, media, metode, evaluasi, hingga RPP yang seluruhnya

diintegrasikan dengan nilai toleransi secara sistematis dan terukur.

3 Daryanto dan Dwicahyono, Pengembangan Perangkat Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media,
2014), hlm.17.

4 Dick, Carey, dan Carey, The Systematic Design of Instruction (New York: Pearson, 2015), hlm.8.

5 Hidayat, "Pengembangan Materi PAI Berbasis Nilai Toleransi," Jurnal Pendidikan Agama Islam 8,
no. 2 (2020), hlm. 34.

6 Rahmawati, "Pengembangan Materi SKI Berbasis Nilai Karakter," Jurnal IImu Pendidikan Islam 6,
no. 1 (2021), hlm. 56.

7 Fauzi, "Pembelajaran Berbasis Nilai Kearifan Lokal dan Toleransi pada Mata Pelajaran Sejarah
Islam," Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Islam 4, no. 2 (2022), hlm. 78.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development/R&D) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri
dari lima tahapan, yaitu: Analysis (analisis kebutuhan kurikulum, materi, dan

karakteristik siswa), Design (perancangan materi berbasis nilai toleransi meliputi CP,

ATP, tujuan pembelajaran, materi, media, metode, evaluasi, dan
RPP), Development (pengembangan produk materi yang telah
dirancang), Implementation (uji coba produk kepada peserta didik),

dan Evaluation (penilaian dan revisi produk berdasarkan hasil implementasi); subjek
penelitian ini adalah siswa kelas IX MTs Mali-Mali, sedangkan objek penelitian adalah
materi SKI berbasis nilai toleransi pada materi masuknya Islam ke Indonesia, dengan

lokasi penelitian bertempat di MTs Mali-Mali.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis
1. Capaian Pembelajaran

Capaian pembelajaran pada materi SKI di kelas IX ini tidak di sebutkan
secara jelas di dalam buku pelajaran hanya memuat kompetensi inti, kompetensi
dasar dan indikator pembelajaran dan ketika ditanya guru SKI juga menjelaskan
bahwa yang digunakan sesuai dengan ada yang dibuku. di mana kompetensi
dasarnya yaitu: 3.2. Menganalisis sejarah penyebaran Islam di Indonesia dan 4.2.
Mengolah informasi tentang penyebaran Islam di Indonesia.

Hal ini menunjukkan bahwa perumusan capaian pembelajaran belum
dikembangkan secara spesifik dan kontekstual, khususnya dalam
mengintegrasikan nilai-nilai toleransi sebagai bagian dari penguatan karakter,
sehingga masih bersifat umum dan berorientasi pada aspek kognitif serta
keterampilan dasar.

2. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran pada materi ini di sesuaikan dengan indikator
pembelajaran yang ada pada buku paket yaitu menjelaskan sejarah penyebaran
Islam di Indonesia. Mengidentifikasi cara penyebaran Islam di Indonesia dan

Mengklasifikasikan jalur penyebaran Islam di Indonesia.
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Artinya tujuan pembelajaran ini hanya berfokus pada penguasaan materi
secara konseptual dan klasifikatif, serta belum secara eksplisit mengarah pada
penanaman dan pengembangan nilai toleransi dalam proses masuk dan

berkembangnya Islam di Indonesia sesuai dengan konteks pengembangan

materi berbasis nilai toleransi.

3. Materi

Adapun materi yang ada di buku paket SKI kelas IX yaitu sebagai berikut:

Masuknya Islam ke Indonesia

Secara wmum, agama Islam masuk ke Indonesia melalui beberapa jalur utama,

sebagaimana akarn ditraikan berikut ini.

a Perdagangan
Pada taraf’ permulaan, saluran isiamisasi adalah melatui perdagangan. Kesibukan
lalu fintas perdagangan pada abad ke-7 hingga ke-16 Masehi mem buat pedagang-
pedagang  musiim  dari Arab, Persia, dan India turei ambil bagian  dalam
perdagangan dari negeri-negeri bagian barat, fenggara, dan timur Asia. Saluran
Penyebaran Istam melalui perdagangan ini sangat menguntungkan karena para raja
dar bangsawan turut terlibat dalam kegiatan perdagangan. Bahkan, mereka menjadi
pemilik kapal dan saham.

Kaum pedagang memegang peranan sangat penting dalam penyebaran agama dan

kebudavaan Islam di Indonesia. Letak Indonesia vang strategis menyebabkan
muncuinya tempat  perdagangan  vang membantu  mempercepat  penyebaran
tersebut. Hal vang turut berperan dalam penyebaran Isiam ialah melalui dakwah
vang dilakukan para mubaligh. Setidaknva ada tiga faktor yang menyvebabkan

Indonesia dikenal oleh bangsa-bangsa fain.

Ul Letak geografis vamg strates

is, vaitu beradea di persimpangan jalan raya
internasional dari jurusan Timer Tengah memsju Tiongkok

2 Kesuburan tanahnya sehingga menghasilkan bahan-bahan keperiuan hidup

vang dibutuhkan oleh bangsa-bangsa lain, misalnya rempah-rempabh.

A Penduduk frd, e ah frears.

Pada masa itu pedagang muslim yang datang ke Indonesia semakin banvak hingga
akhirmya membentuk pemukiman vang disebut pekojan (perkampungan A rab).
Dari tempat ini, mercka berinteraksi (berhubungan) dan berasimilasi (berbaur)

dengan masvarakat asli sambil menyebarkan agama Islam.

=

Perkawinan
Dari sudut pandang ckonami, paa pedagang musiim memiliki status sosial vang

lebil tinged dan ungeul daripada kebanyakan masyarakar pribumi. Hal ini berakibat

datuieh. Setelah wai 3 mereka semakin meluas hingga

pada akhimya memunculkan k facrah-dacrah. dan kerajaan-

kerafaan muslim.
Jalur perkawinan  ini lebih menguntungkan dan lebih  mempercepat  dalam

penyebaran agama Isiam. Schab, jika tefadi perkawinan antara anak bangsawan,

raja, atau adipati, karena mereka adalal vang me

dan  pengaruh  sosial  kuat. maka keislaman mereka akan  ditkuti oleh

masy i a o proses isl

Beterapa contoh pernikahan yang dilakukan ulama dengan putri bangsawan antara
Tain sebagai berikut; Maulana Ishag menikah dengan putsi Prabu Blam bangan yang
melahirkan Sunan Giri, Syarif Abdullah yang menikah dengan puiri Prabu
Siliwangi melahirkan Sunan Gunung Jati.

Pendidikan

Proses penvebaran Isiam juga melalui jalur diclil Dalam hal ini.
maodel pernbelajaran dilakukan dengan cara sedevhana. Menurut KH. Sahl Malyfud=

model tersebut dinamakan dengan halagoh.

Perm b halagah cikal bakal pendidikan pesamiren yang di
kemudian hari berkembang menjadi pondok pesantren. Model pendidikan ini
memiliki ciri khas sanrijpeserta didik menginap di asrama dengan dibimbing oleh

s agama, kiai, acuprn ulam

Sunan Ampel mendirikan pondok pesantren Ampel Denta Adapun pesantren

Glagah Wangi Demak didirikan oleh Raden Patah. Demil

ian pula Sunan Giri dan

Sunan Bonang juga K

pendak Di atau pondok
tersebut, calon wlama. gun. dan kiai mendapat pendidikan agama Setelah keliar
dari pesantren, mereka pulang ke kampung masing-masing atas berdakwak ke
tempat tertentu untuk mengajarkan agama stam.

Seni Budaya

Salwran penyebaran Islam melalui kesenian yang paling terkenal adalah
pertunjukan wavang. Sunan Kalifaga adaial tokok wlana yvang paling mahir dalam
memainkan wayang. la tidak pernah meminta wpah pertunjwkan, tetapi mengajak

penanton unnk mengikuti mengucapkan kalimat syahadatain

penduduk pribumi, terutama putri-putri bangsawan tertarik untuk menjadi istri dari Sebagian besar cerita wavang masil dipetik dari cerita Mahabharata  dan

o Ramavana, tetapi di dalam cerita itu disisipkan afaran dan nama-nama pahiawan
para saudagar tersebut. Sebelum menikah, mereka diminta masuk Fslam terlebih & o ¥ 4 .

Istam, pendidikan, dan unsur-unsur fiisafat (mencari kebenavan). Sebagai contoh,

cerita berfudul Jamus Kalimasada, Wahvu Tohjali, Walnoa Purbaningrat, serta

Babad Alas Wanamarta., Adapun jenis kesenian lain yvamg juga dijadikan media

Fceers e ), seni brarngronar., dar sern

e liprati sastro (hikayat, babad, dean sebagaing,

ki
e Tasawuf
Tascw el adalah aiaran fcara dan sebagaimeal uniuk mengenal dar memndekatk an

diri kepada A llafh Swi. sehingga memperoleh hubungoen langsung secara sodar

dlergarr- Ny, Orarg vang alli di bidang ifm e tasawal dise bt suff.
Pengajar-pengagiar tasawuf ofaw  para sufi., mengaiakan  ilma rtasawad vang
hercampur dengan ajavan yvang sudah dikemal uas olel moasyarakar Indonesic

Mervka mahir dalaen el

o magzis (sestaiu yang Berfubungan dengan perkana
gatb) dan mempunyai kekouatan wunik menyembulkarn. D antara meveka ada yang
mengawini  putri-putri | bangsawan  setempas.  Tasawaf vang  dicjarkan kepadea
penduduk  pritumi mempunyai persamaan dengan alam pikiean mereka vang
sebelumnya sudakh mengenal kepercayvaan animisme dan dinamisme dafam agame
Hindu sehingga agama baru tersebut (Islam) mudah dimengerti dan diterima
Afararn mistik ini masih berkem bang di abod ke-19 dan bahkan abad ke-20.

£ Politlk
Dh beberapa dacrah di indomesia. kebanyvakan rokvatmva maswk Islam  setefak

penguara atau rajanyva memeluk fsiamn terfebih dadu. Pengard politic para raja

dan penguasa tervebut sangar membartn tersebarmya Irlam di fndamesia Sefain i,

iaan vang sudah memeluk agama Ixlam  terkadans ek fukkan ke -

saan non-lsfam yvans sedang mengalami konflik internal. Kememangan kerajaarn
Islam secara politis menarik penduduk keraiaan yvang ditaklukkarn wmiwk ook

Islarn

Gambar 1 Materi Sebelum Dikembangkan
Materi yang ada sudah menjelaskan mengenai tentang proses masuknya

[slam ke Indonesia secara lengkap. Namun, materi tersebut sama sekali belum
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mengeksplisitkan nilai-nilai toleransi yang terkandung dalam proses masuknya
I[slam ke Indonesia. Fakta penting bahwa Islam masuk ke Indonesia secara damai
dan tanpa paksaan belum dikembangkan sebagai muatan nilai yang bermakna.
Materi hanya berhenti pada tataran fakta historis tanpa menyentuh dimensi nilai
yang seharusnya menjadi inti dari pembelajaran SKI yang bermakna.
4. Media
Berdasarkan observasi di MTs Mali-Mali, media yang digunakan dalam
pembelajaran SKI pada sub materi proses masuknya Islam ke Indonesia hanya
menggunakan buku teks SKI kelas IX terbitan Kemenag, papan tulis dan spidol
dan hanya menggunakan gambar dari buku teks
Media pembelajaran yang digunakan masih sangat terbatas dan konvensional.
Tidak ada media visual interaktif, peta jalur masuknya Islam, infografis, maupun
media digital yang dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan bermakna.
Keterbatasan media ini berdampak pada kurangnya pemahaman siswa terhadap
materi proses masuknya Islam ke Indonesia, terlebih untuk memahami dan
menginternalisasi nilai toleransi yang terkandung di dalamnya. Pembelajaran
menjadi kurang menarik dan siswa cenderung pasif hanya mendengarkan
penjelasan guru.
5. Metode
Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran SKI di MTs Mali-Mali pada
materi ini adalah ceramah, tanya jawab dan penugasan dalam merangkum buku.
Metode yang digunakan masih sangat monoton dan berpusat pada guru (teacher
centered). Siswa hanya bertindak sebagai penerima informasi yang pasif. Metode
ceramah tanpa variasi tidak mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis
tentang nilai-nilai yang terkandung dalam materi, apalagi untuk
menginternalisasi nilai toleransi dari proses masuknya Islam ke Indonesia. Dalam
pembelajaran yang hanya mengandalkan ceramah akan membuat siswa cepat
jenuh dan kurang mampu menyerap nilai-nilai yang ingin ditanamkan.
6. Evaluasi
Evaluasi pembelajaran SKI di MTs Mali-Mali pada materi ini hanya
menggunakan ulangan harian berupa soal pilihan ganda dan isian singkat. Di
mana evaluasi yang ada hanya mengukur dimensi pengetahuan dan belum

menyentuh dimensi sikap, khususnya internalisasi nilai toleransi. Ketiadaan
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instrumen penilaian afektif ini menunjukkan bahwa selama ini pembelajaran SKI
belum benar-benar berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik.
Padahal, tujuan utama mempelajari sejarah Islam sejatinya bukan sekadar
menghafal fakta, tetapi meneladani nilai-nilai luhur yang terkandung di
dalamnya, termasuk nilai toleransi dalam proses masuknya Islam ke Indonesia.
7. RPP
Berdasarkan temuan di lapangan, guru SKI di MTs Mali-Mali tidak membuat
RPP sebagai perangkat perencanaan pembelajaran. RPP hanya dibuat secara
reaktif ketika ada pemeriksaan atau supervisi, bukan sebagai kebutuhan
profesional yang sesungguhnya. Kondisi ini menjadi salah satu titik berangkat
yang penting dalam mengidentifikasi kebutuhan pengembangan materi SKI,
khususnya pada materi nilai toleransi dalam proses masuknya Islam ke
Indonesia. Artinya materi pembelajaran yang selama ini digunakan belum
mampu memberikan panduan yang cukup bagi guru untuk merancang
pembelajaran secara mandiri dan terstruktur.
B. Desain
1. Landasan
Pengembangan materi SKI berbasis nilai toleransi pada sub materi proses
masuknya Islam ke Indonesia ini dilandasi oleh beberapa landasan berikut:
a. Landasan Filosofis
Pengembangan materi ini dilandasi oleh filosofi pendidikan Islam yang
memandang bahwa pendidikan bukan hanya transfer pengetahuan tetapi juga
pembentukan karakter (tarbiyah). Islam sebagai agama rahmatan lil
alamin mengajarkan nilai toleransi (tasamuh) sebagai bagian integral dari
ajaran Islam yang harus diinternalisasi oleh setiap muslim sejak dini. Proses
masuknya Islam ke Indonesia yang berlangsung secara damai merupakan
bukti historis nyata dari nilai toleransi Islam yang perlu diteladani oleh
generasi muda.8

b. Landasan Teoritis

8 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan Milenium III,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm. 45.
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1) Teori pengembangan materi ajar menurut Dick, Carey & Carey yang
menekankan pentingnya pengembangan bahan ajar yang sistematis dan
berbasis kebutuhan peserta didik.?

2) Teori pendidikan karakter menurut Thomas Lickona (1991) yang
menekankan pentingnya integrasi nilai dalam setiap aspek pembelajaran
meliputi moral knowing, moral feeling, dan moral action.1?

3) Teori pembelajaran bermakna (meaningful learning) Ausubel yang
menekankan pentingnya mengaitkan materi baru dengan pengalaman
nyata siswa agar pembelajaran benar-benar bermakna dan tidak mudah
dilupakan.l1

c. Landasan Yuridis
1) UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menegaskan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa,
berakhlak mulia, dan demokratis serta bertanggung jawab.12
2) Peraturan Menteri Agama tentang Kurikulum Madrasah yang menekankan
pentingnya nilai-nilai Islam dalam setiap mata Pelajaran.3
3) Kurikulum Merdeka yang mendorong pembelajaran berbasis Profil Pelajar
Pancasila, termasuk dimensi berkebinekaan global yang mencerminkan
nilai toleransi.l4
2. Capaian Pembelajaran
Adapun capaian pembelajaran yang nantinya akan dikembangkan
berdasarkan Standar Kompetensi dan Tujuan pembelajaran yang maka capaian
pembelajarannya sebagai berikut: "Peserta didik mampu menganalisis proses
masuknya Islam ke Indonesia yang berlangsung secara damai dan tanpa paksaan,

memahami nilai-nilai toleransi yang terkandung di dalamnya, serta mampu

9 Dick, Carey, dan Carey, The Systematic Design of Instruction, hlm. 12.

10 Lickona, T. Educating for character: How our schools can teach respect and responsibility. (Bantam
Books, 1991), him. 92.

11 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Erlangga, 2011), hlm. 95

12 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Pasal 3.

13 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 912 Tahun 2013 tentang Kurikulum
Madrasah, hlm. 5.

14 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 347 Tahun 2022 tentang Pedoman
Implementasi Kurikulum Merdeka pada Madrasah, hlm. 12.
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menginternalisasi dan mengimplementasikan nilai toleransi tersebut dalam
kehidupan sehari-hari di tengah masyarakat Indonesia yang multikultural.”

Sedangkan untuk alur tujuan pembelajaran nanti akan dilakukan selama 2
jam pelajaran dengan menganalisis latar belakang dan proses masuknya Islam ke
Indonesia yang berlangsung secara damai dan juga mengidentifikasi bukti-bukti
bahwa Islam masuk ke Indonesia dengan cara yang mencerminkan nilai toleransi
serta menginternalisasi nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari dari ATP ini
nantinya nilai toleransi yang akan di integrasikan ke dalam pelajaran adalah
Agama Islam yang masuk tanpa paksaan dan kekerasan serta menghormati
penduduk lokal serta berdakwah dengan damai.

CP dan ATP yang dikembangkan ini secara mendalam dengan
mengintegrasikan nilai toleransi sebagai muatan afektif yang wajib dicapai, tidak
hanya berhenti pada tataran kognitif. ATP dikembangkan menjadi dua alur yang
seimbang untuk proses pembelajaran, pertama berfokus pada pemahaman
proses masuknya Islam beserta nilai toleransinya, dan kedua berfokus pada
penggalian bukti-bukti toleransi dan internalisasi nilai tersebut dalam kehidupan
nyata peserta didik.

3. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran SKI berbasis nilai toleransi pada sub materi
proses masuknya Islam ke Indonesia peserta didik diharapkan mampu:
Aspek Kognitif:

Menganalisis latar belakang masuknya Islam ke Indonesia secara kritis (C4)

b. Menganalisis proses masuknya Islam ke Indonesia yang berlangsung secara
damai dan tanpa paksaan sebagai cerminan nilai toleransi (C4)

c. Mengidentifikasi bukti-bukti sejarah yang menunjukkan bahwa Islam masuk
ke Indonesia dengan cara yang toleran (C3)

Aspek Afektif:

a. Menunjukkan sikap menghargai proses penyebaran Islam yang damai
sebagai warisan nilai toleransi yang patut diteladani (A3)

b. Menyadari pentingnya nilai toleransi dalam kehidupan bermasyarakat
berdasarkan teladan sejarah masuknya Islam ke Indonesia (A4)

Aspek Psikomotorik:
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a. Membuat refleksi tertulis tentang nilai toleransi yang terkandung dalam
proses masuknya Islam ke Indonesia dan implementasinya dalam kehidupan
sehari-hari (P3)

Tujuan pembelajaran yang dikembangkan ini jauh lebih komprehensif
dibandingkan tujuan pembelajaran sebelumnya karena mencakup tiga dimensi
sekaligus yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada dimensi kognitif, level
berpikir ditingkatkan dari sekadar menjelaskan (C2) menjadi menganalisis (C4)
agar siswa benar-benar memahami nilai di balik fakta sejarah. Dimensi afektif
ditambahkan secara eksplisit untuk memastikan bahwa nilai toleransi benar-
benar terinternalisasi, bukan hanya dipahami secara teoritis.

4. Materi yang Dikembangkan

Materi yang dikembangkan dalam penelitian ini berfokus pada
pembelajaran SKI berbasis nilai toleransi pada materi proses masuknya Islam ke
Indonesia. Pembahasan diawali dengan latar belakang masuknya Islam ke
Indonesia yang terjadi di tengah masyarakat Nusantara yang telah memiliki
keragaman kepercayaan dan budaya lokal, sehingga peserta didik diarahkan
untuk memahami bahwa Islam hadir dalam konteks masyarakat yang majemuk.
Selanjutnya, materi memuat pembahasan tentang waktu masuknya Islam ke
Indonesia yang dijelaskan melalui beberapa pendapat para sejarawan, agar
peserta didik mampu melihat bahwa perbedaan pandangan dalam sejarah
merupakan hal yang wajar dan perlu disikapi secara bijak. Materi ini juga
menekankan bahwa proses masuknya Islam ke Indonesia berlangsung secara
damai, terutama melalui jalur perdagangan, hubungan sosial, dan pendekatan
budaya, sehingga memperlihatkan bahwa penyebaran Islam tidak dilakukan
dengan paksaan, tetapi dengan akhlak mulia, penghormatan terhadap budaya
setempat, serta interaksi sosial yang harmonis.

Selain itu, materi yang dikembangkan juga memuat bukti-bukti historis
yang menunjukkan bahwa Islam masuk ke Indonesia secara toleran, seperti
tidak adanya catatan perang dalam proses Islamisasi awal, adanya akulturasi
budaya pada bangunan masjid dan seni lokal, serta tetap hidupnya komunitas
non-Muslim secara damai di wilayah-wilayah Islam. Dari materi tersebut,
peserta didik diarahkan untuk mengambil hikmah dan mengimplementasikan

nilai-nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari, seperti tidak memaksakan
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pendapat atau keyakinan kepada orang lain, menghargai adat dan budaya
daerah, bergaul baik tanpa memandang perbedaan, serta menjaga kerukunan
dalam lingkungan sosial. Dengan demikian, materi yang dikembangkan tidak
hanya berorientasi pada pemahaman sejarah secara faktual, tetapi juga
menekankan pembentukan sikap toleran sebagai nilai utama yang relevan bagi
kehidupan peserta didik di tengah masyarakat yang beragam.
5. Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang dikembangkan
1). Infografis "Islam Masuk Secara Damai"

a) Peta visual Nusantara yang menggambarkan jalur kedatangan pedagang

Muslim

b) Dilengkapi ilustrasi interaksi damai antara pedagang Muslim dan
penduduk lokal
c) Penanda visual nilai toleransi di setiap titik interaksi
d) Disajikan dalam format cetak ukuran A3 dan tampilan digital
2).Video Animasi Pendek "Indahnya Islam Nusantara”
a) Video animasi berdurasi 5-7 menit yang menceritakan proses masuknya

Islam ke Indonesia secara damai

b) Menampilkan adegan interaksi toleran antara pedagang Muslim dan
penduduk lokal

c) Dilengkapi narasi tentang nilai-nilai toleransi di setiap adegan

d) Dapat ditayangkan melalui LCD proyektor.

Media pembelajaran berbasis visual seperti infografis dan video animasi
memiliki landasan teoritis yang kuat dalam dunia pendidikan. Edgar Dale melalui
teorinya Cone of Experience (Kerucut Pengalaman) menegaskan bahwa
pengalaman belajar yang melibatkan gambar bergerak dan visual dapat
meningkatkan daya ingat siswa hingga 50% dibandingkan dengan pembelajaran
verbal semata, karena media visual mampu menghadirkan pengalaman belajar
yang lebih konkret dan nyata bagi peserta didik.1> Senada dengan hal tersebut,
Azhar Arsyad mengemukakan bahwa media pembelajaran visual dan audiovisual

berfungsi untuk memperjelas penyajian pesan, mengatasi keterbatasan ruang

15 Edgar Dale, Audio Visual Methods in Teaching, (New York: Dryden Press, 1969), him. 107-108.
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dan waktu, serta mampu membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa

secara lebih efektif dibandingkan media konvensional.1¢

6. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran yang dikembangkan:

No Metode Tujuan Implementasi
1 | Saintifik (5M) | Mendorong siswa aktif Mengamati video, menanya,
menemukan nilai toleransi mengumpulkan informasi,
secara mandiri mengasosiasi,
mengomunikasikan
2 Diskusi Melatih toleransi dalam Mendiskusikan bukti-bukti
Kelompok menyikapi perbedaan toleransi dalam proses
pendapat masuknya Islam
3 | Refleksi Nilai | Menginternalisasi nilai Menulis jurnal refleksi
toleransi secara personal | implementasi nilai toleransi
4 | Tanya Jawab | Membangun pemahaman |Diskusi terbuka antara guru dan
Interaktif bersama secara dialogis siswa tentang nilai toleransi

Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi seperti pendekatan
saintifik, diskusi kelompok, refleksi nilai, dan tanya jawab interaktif dilandasi
oleh teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang menyatakan bahwa pengetahuan
dibangun secara aktif oleh siswa melalui interaksi sosial dan kolaborasi dengan
lingkungannya, sehingga pembelajaran akan lebih bermakna ketika siswa terlibat
secara langsung dalam proses diskusi dan penemuan nilai.l7 Selain itu, Wina
Sanjaya menegaskan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi
dan berpusat pada siswa (student-centered) terbukti lebih efektif dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sikap toleransi, dan keterampilan
sosial peserta didik dibandingkan metode pembelajaran yang bersifat satu
arah.18

7. Evaluasi
Evaluasi pembelajaran yang dikembangkan dalam materi SKI berbasis nilai

toleransi meliputi penilaian ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah

16 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), hlm. 29-30.

17 Lev S. Vygotsky, Mind in Society: The Development of Higher Psychological Processes, (Cambridge:
Harvard University Press, 1978), hlm. 86-87.

18 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2016), hlm. 128-130.
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kognitif diukur melalui soal uraian berbasis nilai toleransi yang menuntut
peserta didik untuk menjelaskan bukti-bukti proses masuknya Islam ke
Indonesia yang mencerminkan sikap toleran, menganalisis interaksi para
pedagang Muslim dengan masyarakat lokal, serta mengaitkan nilai toleransi
dalam sejarah dengan kondisi masyarakat Indonesia yang beragam saat ini.
Penilaian ini dilengkapi dengan rubrik yang menekankan kelengkapan jawaban,
kedalaman analisis, serta kemampuan menghubungkan materi dengan
kehidupan nyata. Ranah afektif dinilai melalui lembar observasi sikap selama
proses pembelajaran, dengan indikator seperti menghargai pendapat yang
berbeda, tidak memaksakan kehendak, bersikap terbuka, mampu bekerja sama,
dan menunjukkan antusiasme dalam mempelajari nilai toleransi. Sementara itu,
ranah psikomotorik diukur melalui penugasan jurnal refleksi yang menilai
kedalaman pemahaman peserta didik terhadap nilai toleransi, kemampuan
mengaitkannya  dengan  kehidupan  sehari-hari,  komitmen  untuk
mengamalkannya, serta kejelasan dalam mengungkapkan refleksi secara tertulis,
sehingga evaluasi tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan sikap dan keterampilan sosial peserta didik.

Evaluasi pembelajaran yang mencakup tiga ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik dilandasi oleh taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Anderson
dan Krathwohl, yang menegaskan bahwa penilaian pendidikan yang
komprehensif harus mampu mengukur kemampuan berpiki, pembentukan
sikap, dan keterampilan peserta didik secara seimbang dan terintegrasi.l®
Sementara itu, Nana Sudjana mengemukakan bahwa evaluasi pembelajaran yang
baik tidak hanya mengukur aspek pengetahuan semata, tetapi juga harus mampu
menilai perubahan sikap dan perilaku peserta didik sebagai hasil dari proses
pembelajaran, sehingga penilaian benar-benar mencerminkan perkembangan
peserta didik secara holistik.20

g. RPP
RPP yang dikembangan yaitu:

19 Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl (ed.), A Taxonomy for Learning, Teaching, and
Assessing: A Revision of Bloom's Taxonomy of Educational Objectives, (New York: Longman, 2001), hlm. 67-
68.

20 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016),
hlm. 22-23.
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Komponen|  Keterangan
SKI BERBASIS NILAI TOLERANSI
Infografis "Islam Masuk Secara Damai”, Video animasi]
Madrasah MTs Mali-Mali
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Media PowerPoint interaktif
Kelas/Semester 1X / Ganjil Alat LCD Proyektor, Laptop, Papan tulis, Spidol
Materi Pokok Islam ke Indonesia S— —
b Materl Proses Masulnya tslam ke nd Sumber Buku teks SKI kelas IX, LKPD berbasis nilai toleransi
Basis Fengmhangn Nilai Toleransi Belajar Infografis yang dikembangkan
‘Alokasi Waktu 2 x 40 menit (1 Pertemuan) F. Langkah-Langkah Pemb,

G.

A. Capaian Pembelajaran:

berlangsung secara damai dan tanpa paksaan, memahami n

Peserta didik mampu menganalisis proses masuknya Islam ke Indonesia yang

nilai toleransi yang

terkandung di dalamnya, serta menginternalisasi nilai toleransi tersebut dalam

kehidupan sehari-hari.

B. Tujuan Pembelajaran:

Peserta didik dapat menganalisis latar belakang dan proses masuknya Islam
ke Indonesia yang berlangsung secara damai (C4)

Peserta didik dapat mengidentifikasi bukti-bukti bahwa Islam masuk ke
Indonesia dengan cara yang mencerminkan nilai toleransi (€3)

Peserta didik dapat menunjukkan sikap menghargai nilai toleransi dalam
proses masuknya Islam ke Indonesia (A3)

Peserta didik dapat membuat refleksi tertulis tentang implementasi nilai

toleransi dalam kehidupan sehari-hari (P3)

C. Profil Pelajar Pancasila:

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
Berkebinekaan global (toleransi terhadap perbedaan)
Bergotong royong

D. Materi Pembelajaran

Latar belakang masuknya Islam ke Indonesia
Proses masuknya Islam ke Indonesia secara damai dan tanpa paksaan
Bukti-bukti toleransi dalam proses masuknya Islam ke Indonesia

Hikmah dan implementasi nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari

E. Media, Alat, dan Sumber Belajar:

Nilai
Kegiatan Langkah Pembelajaran Waktu
Setiap kelompok mendiskusikan  dan| pendapat
menganalisis nilai toleransi yang terkandung| dalam diskusi
dalam setiap bukti historis yang tercantum|
dalam LKPD
9. Mengomunikasikan Toleransi
Perwakilan kelompok mempresentasikan dalam
hasil diskusi, kelompok lain menanggapi menerima
dengan sopan pendapat
orang lain
10.Guru  memberikan  penguatan  dan|
meluruskan  pemahaman tentang  nilaj
toleransi yang terkandung dalam proses|
masuknya Islam ke Indonesia
11.Siswa mengerjakan LKPD bagian C (Jurnall
Reflelsi): “Nilai toleransi apa yang kamu| Internalisasi
pelajari hari ini dan bagaimana kamu akan( nilai toleransi
menerapkannya dalam kehidupan sehari-|  secara
hari?” personal
Penutup 12.Guru  bersama  siswa  menyimpulkan|
pembelajaran dengan menegaskan bahwal
Islam masuk ke Indonesia secara damai 18 ment
adalah bukti nyata nilai toleransi yang harus|
kita jaga dan teladani
13. Guru menyampaikan rencana pembelajaran|
pertemuan berikutnya
14. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan|
salam
Penilaian:
Aspek Teknik Penilaian Instrumen Waktu
Soal uraian berbasis nilai Akhir
Kognitif Tes tertulis toleransi pembelajaran
Lembar observasi sikap Selama
Afektif Observasi toleransi pembelajaran
Rubrik penilaian jurnal Akhir
Psikkomotorik| Unijuk kerja refleksi dan presentasi pembelajaran

1. Penilaian Kognitif

Soal Uraian Berbasis Nilai Toleransi:

Soal 1:Jelaskan mengapa proses masuknya Islam ke Indonesia dapat dikatakan

mencerminkan nilai toleransil Sebutkan minimal dua bukti yang mendukung

pendapatmul (Skor: 30)

H. Remedial dan Pengayaan

Pertemuan 1 (2 x 40 menit)

Nilai
L kah b Toleransi Wakitu
1. Guru membuka pembelajaran dengan salam,
oa, dan memeriksa kehadiran siswa
2. Guru menampilkan gambar keberagaman
masyarakat Indonesia dan|
bertanya: “Tahukah kalian bagaimana Islam| Membangun
bisa menyebar luas di Indonesia yang| kesadaran
masyarakatnya sudah memiliki  beragam| tentang
o
kepercayaan sebel 7 _ keberag 10 menit
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

dan menjelaskan bahwa dalam materi i
siswa akan menemukan nilai-nilai toleransil
dari sejarah masuknya Islam ke Indonesia

Orientasi ni
toleransi

4. Guru memberikan motivasi: "Nenck moyang|
kita telah memberikan teladan toleransi yang|
luar biasa. Mari kita pelajari dan teladani|
bersamar”

5. Mengamati
Siswa menyaksikan video animasi singkat
tentang proses masuknya Islam ke Indonesial
yang damai
https:/ fwww.yout
t6D9k

com fwatch?v=r

Inti

paling berkesan bagi kalian berpendapat

Toleransi
dalam
bertanya dan

Menanya
Guru membuka sesi tanya jawab: “pa yang|
kalian temulkan dari video tadi? Nilai apa yang) 60 menit|
7. Mengumpulkan Informasi

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompaok dan|

mengamati infografis "Islam Masuk Secara| Toleransi
Damai” serta mengerjakan LKPD bagian 4| dalam kerja
dan B kelompok
Menghargai

B. Mengasosiasi perbedaan

Soal 2: Analisislah bagaimana cara para pedagang Muslim berinteraksi dengan

penduduk lokal Nusantara sehingga Islam dapat diterima dengan baik tanpa

paksaan! (Skos

r: 35)

Soal 3: Menurutmu, apa hubungan antara nilai toleransi dalam proses masuknya

Islam ke Indonesia dengan kondisi kehidupan masyarakat Indonesia yang beragam
saat ini? [Skor: 35)

Rubrik Penilaian Kognitif:

Skor Kriteria

Jawaban lengkap, analisis mendalam, mampu me
86-100 | toleransi dengan kehidupan nyata

Jawaban cukup lengkap, analisis memadai, ada kaitan dengan
71-85 | kehidupan nyata

Jawaban kurang lengkap, analisis masih dangkal, kaitan dengan|
56-70 kehidupan nyata belum jelas
=55 Jawaban tidak lengkap, tidak ada analisis nilai toleransi

2. Penilaian Afektif

Lembar Observasi Sikap Toleransi Selama Pembelajaran:

No Indikator Sikap Toleransi 1 2 3 4
Menghargai pendapat teman yang berbeda saat
1 diskusi
2 |Tidak ksakan p patnya kepada teman lain
Bersikap terbuka dan mau mendengarkan pendapat|
3 orang lain
Mampu bekerja sama dengan teman yang berbeda
4 latar belakang
Menunjukkan antusias dalam mempelajari nilai
5 toleransi dari sejarah Islam
Keterangan: 1=Kurang, 2=Cukup, 3=Baik, 4=Sangat Baik
3. Penilaian Psikomotorik
Rubrik Penilaian Jurnal Refleksi:
No Aspek dil Shor 1-4
1 Kedalaman Mampu mengidentifikasi nilai toleransi
Refleksi dengan tepat dan mendalam
2 Keterkaitan Mampu mengaitkan nilai toleransi sejarah
dengan kehidupan nyata secara relevan
3 Komitmen Menunjukkan komitmen yang tulus untuk
i kan nilai toleransi
4 |Kejelasan Ekspresi| Mengungkapkan refleksi dengan bahasa
yang jelas dan runtut

Program Sasaran Kegiatan
Siswa yang Pembelajaran ulang dengan pendekatan personal
belum mencapai | dan pemberian soal dengan tingkat kesulitan yang
Remedial KKM disesuaikan
Membuat esai tentang relevansi nilai toleransi
Siswa yang telah masuknya Islam ke Indonesia dengan kondisi
Pengayaan| melampaui KKM Indonesia masa kini

Gambar 2. Desain Awal Modul Ajar
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C. Development
1. Validasi Ahli
a. Validasi Ahli Materi PAI

Penilaian ahli materi PAI menunjukkan skor 67,5%. Menurut kriteria
yang telah ditentukan, nilai ini masuk dalam kategori cukup layak. Hal ini
menunjukkan bahwa materi yang disajikan sudah sesuai dengan kompetensi
SKI, memiliki kebenaran konsep historis tentang proses masuknya Islam ke
Indonesia, serta cukup lengkap dalam mengintegrasikan nilai toleransi
(tasamuh) yang meliputi dimensi coexistence, acceptance, dan mutual
respect ke dalam narasi sejarah yang disajikan.. Namun, berdasarkan saran
validator, masih terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki, antara lain:
paparkan narasi materi pada sub laporan lebih bagus lagi dilampirkan pada
bagian akhir RPP dan lampirkan link video pembelajaran pada Langkah
kegiatan agar internalisasi nilai dapat berlangsung lebih optimal dan
kontekstual bagi peserta didik.

b. Validasi Ahli Kurikulum dan Pembelajaran

Hasil validasi dari ahli kurikulum dan pembelajaran menunjukkan
persentase 85% dengan kategori layak. Hal ini menunjukkan bahwa materi
SKI yang dikembangkan telah memenuhi prinsip-prinsip pengembangan
kurikulum yang baik, di mana struktur penyajian materi sudah selaras dengan
Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang telah
ditetapkan. Selain itu, integrasi nilai toleransi (tasamuh) ke dalam konten
sejarah masuknya Islam ke Indonesia dinilai telah tersusun secara sistematis
dan berkesinambungan, mulai dari tahap pengenalan konsep (coexistence),
penerimaan (acceptance), hingga penghargaan timbal balik (mutual respect).
Materi yang dikembangkan juga dinilai telah mencerminkan kesesuaian
antara kedalaman materi dengan tingkat perkembangan kognitif dan afektif
peserta didik di jenjang MTs. Namun demikian, berdasarkan saran validator,
masih terdapat beberapa hal yang perlu disempurnakan, antara lain:
penyusunan indikator pencapaian kompetensi afektif perlu dirumuskan
secara lebih operasional dan terukur agar internalisasi nilai toleransi dapat

dievaluasi secara konkret, serta urutan penyajian materi perlu disesuaikan
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lebih ketat dengan alur tujuan pembelajaran agar ketercapaian kompetensi
peserta didik dapat terpantau secara lebih sistematis dan terarah.
c. Validasi Praktisi PAI
Hasil uji dari beberapa praktisi PAI menunjukkan rata-rata persentase
77,5% dengan kategori layak. Hal ini menunjukkan bahwa materi
pembelajaran mudah digunakan, efektif diterapkan di kelas, serta mampu
meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai toleransi. Adapun saran dari
praktisi antara lain: link video pembelajaran harus di sertakan di RPP dan
materi pelajaran yang dikembangkan harus jelas nilai toleransi yang ingin
disampaikan kepada siswa.
d. Validasi Pemerhati PAI
Penilaian dari pemerhati PAI yang terdiri dari beberapa validator
memperoleh persentase 80% dengan kategori layak. Hal ini menunjukkan
bahwa materi pembelajaran sangat relevan dengan nilai-nilai tolernasi
sekarang. Meskipun demikian, terdapat saran dari validator, yaitu: Penyajian
materi harus dikaitkan dengan nilai toleransi di sekolah baik dengan teman,
guru dan lain sebagainya, serta diperkuat dengan contoh kasus tolernasi yang
lebih dekat dengan kehidupan siswa agar nilai tolernasi menjadi lebih
kontekstual dan aplikatif
2. Design Lanjutan
Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi, ahli kurikulum, praktisi, dan
pemerhati PAI, rencana pelaksanaan pembelajaran telah direvisi sesuai saran
yang diberikan. Revisi dilakukan pada aspek video pembelajaran dan materi

pelajaran di RPP dengan memperkuat nilai toleransinya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) Komponen | Keterangan Keglatan Langkah Pembelajaran Nlal Toleranst Waktu
0. Gura_memberikan_penguatan dan_ meluruskan]
SKI BERBASIS NILAI TOLERANSI Tofografis “olam Masuk Secara Damar®, Video animasi] pemabaman {entang nibi  toleransi  yang]
Madrasah T Mali-Mali Media PowerPoint interaktif ferkandung dalom proses masckaya sl ke
Mata Pelajaran “(‘J“:;" K"'“”“"“"““""‘“'"'SK" Nat CD Proyektor, Laptop, Papan tulis, Spidol TT Siswa mengerjakan LKPD bagian C (Jurmal
A s — Refleksi): "Nilai toleransi apa yang kamu pelajari| - Internalisasi
Materi Pokok asuknya Islam ke Indonesia Sumber Bulku teks SKI kelas IX, LKPD berbasis nilai toleransi, Infografis hari ini  dan  bagaimana kamu akan nilaitoleransi
Sub Mater! roses Masuknya Islam ke Indonesia Belajar yang dikembangkan P chari-hari?"_| secara personal
Basls. Nilai Toleransi F. Canghab Langhah Tembeiajaran: enutup 12. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran]
‘Alokas! Waktu 2% 40 menit (1 Pertemuan) ; anakalrL o . dengan menegaskan bahwa Islm masuk ke| 10 meni
Pertemuan 1 (2 x 40 menlt) Indonesia secara damai adalah buki nyaa nila
toleransi yang harus kifajoga dan teladani
n Pembelajaran: Langkah Nilal Tolcransi] Wahiu T
! . Gunt membuka pembelajaran dengan salam, doa, 13 Gury - menyampaikan  rencana - penbelgran
Peserta didik mampu menganalisis proses masuknya Islam ke Indonesia yang don memeriksa - M
ru menutup pembeljaran dengan doa dar
berlangsung secara damai dan tanpa paksaan, memahami nilai-nilai toleransi yang 2 Gunu  menampilkan  gambar  keberagaman| salam P pembeiey =
masyarakat Indoncsia dan bertanya: “Tufukah| Membangun .
terkandung di dalamnya, serta menginternalisasi nilai toleransi tersebut dalam i et st smrsr ] et G Pentiaian:
kehidupan schari-hari Indonesia yang masy mv::r,‘mm sk memi]tentang Aspek | Teknik Pentlafan Tnstrumen Waktu
scbelumnre cheragaman Soal uraian berbasis nilai Akhir
. men
B Tujuan Pembelafaran: TG menyampaian e pempeign G Koguitit | Testerulis toloransi pembelajaran
1. Peserta didik dapat menganalisis ltar belakang dan proses masuknya Islam ke menjelaskan bahea dalam maeri i siswa skan| Tembar observast Skap Selarma
menemukan nilai-nilai toleransi dari sejarabf Orientasi nilai Afektif Obs I bel
Indonesia yang berlangsung secara damai (C4) masuknya Islam ke Indoncsia toleransi Al senasl T Peann
- ubrik penilaian jurnal ir
2. Peserta didik dapat mengidentifikasi bukti-bukti bahwa Islam masuk ke Indonesia & Gamy ks s Nore s 1 Uniukkera | _rofles dan preseatasi | _pembelaaran

dengan cara yang mencerminkan nilai toleransi (C3) biasa Mari kita pelajari dan teladani bersama”

1. Pentlatan Kognitif

3. Peserta didik dapat menunjukkan sikap menghargai nilai toleransi dalam proses 5. Mengamati
iswa menyaksikan video animasi singkat tentang raian Berbasis Nilai Toleransi
v Lo ke o E yaksikan vid ki o Soal Uraian Berbasis Nili Tol
‘masuknya [slam ke Indonesia (A3
¥ @ proses masulknya Isham ke Indonesia yang damai Soal 1:Jelaskan mengapa proses masuknya Islam ke Indonesia dapat dikatakan
4. Peserta didik dapat membuat refleksi tertulis tentang implementasi nilai toleransi bttps2//wwwyoutube.com/watsh?v=z2p Eul6 DO Y
6. Menanya mencerminkan nilai  toleransi! utkan minimal dua bukti yang mendukung
y kan nilai toleransi! - Sebutls | dua buk ki
dalam kehidupan sehari-hari (P3) Guru membuka sesi tanya jawab: “dpa yang{Toleransi dalam| pendapatmu! (Skor: 30)
C. Profll Pelajar Pancasila; Kalian temukan dari video tadi? Nilai apa yang| bertanys dan
paling berkesan bag kakian” berpendapat Soal 2: gaimana cara uslim berinteraksi
o Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maka Esa dan berakhlak mulia = X .
‘Mengumpulkan Informasi okal Nusantara sehingga Islam dapat diterima dengan baik tanpa paksaant (Skor: 35)
. global ftoleransi pp ot Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan) 60 ment
£ nf mengamati  infografis "Islam  Masuk Secaro|Toleransi dalam{*0 ™01 Soal 3: Menurutm, apa hubungan antara nilai toleransi dalam proses masuknya Islam ke
+ Bergotong royong Damai" serta mengeriakan LKPD bagian A dan Blkeria kelompok Indonesia dengan kondisi kehidupan yang bersgam sat in? (Skor:
. Mater! Pemby 8. Mengasostasi Menghargai -
Setiap kelompok mendiskusikan dan menganalisis|  perbedaan 35)
« Latar belakang masuknya Islam ke Indonesia nila toleransi yang terkandung dalam setiap bukti|pendapat dalami Rubrik Penllaian Kogalif:
historis yang tereantum dalam LKPD diskusi
. danya Islam ke Ind damai dan tanpa paks
voss masukaya sam ke Indonesia scaa amai dan tan pkaan T Mrengear s o Shor e
« Bukti-bukti toleransi dalam proses masuknya Islam ke Indonesia Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil | menerima Jawaban lengkap, analisis mendalam, mampu mengaitkan nilai toleansi
. diskusi, kelompok lain menanggapi dengan sopan| pendapat orang 86-100
Hikmah dan implementasi nila toleransi dalam kehidupan sehari-hari ok Tovibin cukup lenghap, T TR0 e dengen T
E. Medla, Alat, dan Sumber Bel: 71-85 nyata
Letak geografis Indonesia yang sangat dijal )
Skar Eriterin antara dunia Timur dan Barat menjadi faktor utama yang mendorong masuknya Islam Para Muslim yang datang ke Nusantara membangun hubungan sosial yang hangat
- Jawaban kurang lengkap, analisis masih dangkal, kaitan dengan kehidupan] ke Indonesia. Selat Malaka johur dengan penduduk setempat. Mercka bergaul dengan baik, membantu sesama, dan
3670 | nyata belum jelas _ § gerbang utama perkenalan masyarakat m.smum dengan para pedagang Muslim dari menunjukkan akhlak Islam yang mulia dalam kehidupan sehari-hari
<53 | Jawaban tidak lengkap. tidak ada analisis nilai toleransi berbagai penjuru dunia. Nilai Toleransi: Membangun hubungan yang baik dengan orang-orang yang berbeda
3 Nilai Toleransi yang Terkandung: kevakinan adalal inti dari nilai toleransi dalam kehidupan sosial. Para penyebar Istam di
2. Penllatan Afektir Fakta balwa Islam mampu masuk ke tengah masyarakat yang sudah memiliki Nusantara telah memberikan teladan yang fuar biasa [,[,,,,,,, Jal ini
Lembar Observasi Sikap Toleransi Selama Pembelafaran o fﬁ. m'“': :ﬂf.f",:'.7::}7:";:"ff;':gﬁ'mﬂff'f"u:.:':, = ‘,':,*,::', l”:: D. Bukti-Bukt Islam Masuk Secara Damal dan Toler;
No Indikator Sikap Tolerans HENEE penuh kelembutan dan penghargaan terhadap kondisi masyarakat setempat. Inilah Terdapat beberapa bukti h‘m‘“s W‘E menunjukkan h“"“‘ Islam masuk ke Indonesia
|| Menghargai pendapat teman yang berbeda saat diskusi e ertama nilai toleransi dalam Istam ke Indonesia. dengan cara yang lai toleransi
7 pendapatnya kepada teman Jain 2. Waktu Masuknya No. Buktl msmm Nilal Tolerans! yang Tercermin
am.up ferbuka dan mau mendengarkan pendapat Para scjarawan berbeda pendapat mengenai waktu masuknya Islam ke T | Tidak adanya catatan perang dalam | Islam tidak memaksakan keyakinan
ing lain Indonesia. Secara umum terdapat dua pendapat utama proses Islamisasi awal di Nusantara melalui kekerasan
[Mampu bekerja sama dengan teman yang berbeda latar] Peadigat| “wakis - :"k" :d'g“"“" - 2 | Banyaknya masjid tua di Indensia. | Islam menghargai dan mengakomodasi
belakang Berita Arab menyebutkan adanya perkampungan Arab yang arsitekturnya memadukan unsur| budaya lokal
Pertama_| Abad ke-7 M | Muslim di Pantai Barat Sumatera scjak abad ke-7 M 2 1y y
Menunjukkan antusias dalam mempelajari nilai HeniFinsa’Kitjaad 1tan Semile T PIES Se5emsT Hindu-Buddha
{olerane] ari sejarah lslam Kedua | Abake-13 M | keraaan s prtm di Indonsia pada sod ke-13 M 3 | Beriwhannya banyak tradisi lokal [ Iskam tidak menghancurkan budaya,
Reterangan: 1=Rurons. 3=Cak 3-1i, 4Sargat Bk ‘Niai Toleransiyan Terkandiung: yang kemudian diisi dengan nilai | melainkan mengisinya dengan nilai
Perbedaan pendapat para sefarawan tentang wakiu masuknya Islam ini Islam
3. Pentlalan Pstkomotorik kepada kita bahwa dalam ilmu pengetahuan, perbedaan pendapat adalah hal yang wajar 4 | Adanya komunitas non-Muslim yang| Islam mengajarkan hidup rukun bersama
Rubrik Penilaian Jurnal Refleksi. dan harus disikapi dengan bijak dan lapang dada. Tidak boleh ada sikap memaksakan tetap hidup damai berdampingan di orang yang berbeda keyakinan
_ satu pendapat kepada orang lain. Inilah nilai toleransi intelektual vang penting untuk daerah-caerah yang telah menjadi
No Aspek Indikator Skor 1-4] diteladani, pusal Islam
T | Kedalaman  [Mampu mengidentifikasi nilai toleransi dengan] 3. Proses Masuknya Islam ke Indonesla Secara Damal 5
Refleksi tepat dan mendalam Hal yang paling istimewa dan menjadi kebanggaan umat Islam di Indonesia adalah 5 | Batu isen Sultun Malik Al Saleh ulturasi sehagai wojud toleransi
2 | Keferkaitan | Mampu mengaitkan nilai toleransi sejarah bahwa Islam masuk ke Indonesia secara damai, tanpa pertumpahan darah, dan tanpa yang memperlihatkan perpaduan seni budaya
dengan kehidupan nyata secara relevan paksaan apapun. Tidak ada catatan sejarah yang menyebutkan bahwa Islam dipaksakan Islam dan lokal
T Komimen “Menunjukkan komitmen yang tulus untuk kepada penduduk Nusantara melalui kekerasan atau ancaman E. TiTkmah dan Implementast Nilal Tolerans| dalam Kehidupan Sehart-hart
ilai toleransi Proses masuknya Islam yang damai ini terjadi melalui beberapa cara: Dari proses masuknya Islam ke Indonesia yang penuh dengan nilai toleransi, kita dapat
3 | Kejelusan Eiapres]| Miengsmghaphken reflckas dengam bahisa yorgg 1. Melalui Interaksi Perdagangan yang Jujur dan Amanah memetik hikmah dan pelajaran berharga yang sangat relevan dengan kehidupan kita hari
el don ruter Fara pedagang Moslim yang datang ke Nusatars menunjukkan akblsk yang malia ni e
_ jujuran, amanh, yang mereka v
H. Remedlal dan Pengayaan tunjukkan dalam berdagang membuat p:nduduk lokal tertarik dan menaruh rasa hormat o Nilal Toleransi dari dalam
Program Sasaran Keglatan ‘yang besar kepada mereka. Sejarah -
Pembelajaran ulang dengan pendekatan personal dan Nilai Toleransi: Para pedagang Muslim tidak pernah memandang rendah mitra I Islam masuk tanpa paksaan| Tidak memaksakan pendapat dan keyakinan
Siswa yang belum|  pemberian soal dengan tingkat kesulitan yang dagang mercka yang berbeda keyakinan. Mercka berdagang dengan siapa saja secara epada orang lain
Remedlal | mencaps KKM disesusikan adil dan jujur tanpa diskriminasi. nilah toleransi dalam interaksi sosial-ckonomi 3 ‘Menghormati budaya lokal ‘Menghargai adat dan tradisi dacrah sebagai
Membuat esai tentang relevansi nilai toleransi 2 3!','°‘=l"' "fﬂsﬂk‘ﬂllm %“‘:\?mlﬂ:n :Vi;“;ﬂm:“ﬂ" rl‘(mﬂfm\mllﬂkalb ey den s okl kekaynan bangsa
ara penyebar Islam di Nusantara tidak serta merta menghapus budaya dan tradisi o}
Siswra yang teah [masuknya Islam ke Indonesiz dengan kondisi Indonesia) adah ada. Mereka dengan bijak menggunakan &pe.l.dmmn)qkuum,.f yakni 3 Bergaul baik dengan siapa Berleman dengan semua orang (anpa
L o] Peonbelalaran Islam dengan cara yang disesuaikan dengan budaya dan kearifan lokal saja an
P y ‘masyarakat setempat [ Berdakwah dengan akhlak|  Menyampaikan kebenaran dengan cara yang
1. L-l-rrﬁslnklng );::“knﬁ‘:]hl m ltr :ndnnlli:‘l i b — Nilai Toleransi: Menghormati dan menghargai budaya lokal yang sudah ada, bukan mulia santun dan 'bg'aksar\,a
ndonesia sebelum kedatangan Islam telah memiliki peradaban yang kaya dengan menghancurkannya, adalah cerminan nyata dari nilai toleransi budaya dalam proses 3 : -
berbagai kepercayaan dan budaya lokal. Masyarakat Nusantara kala itu menganut penyebaran Islam di Indonesia 5 Hidup damai Menjaga ki"r)uel::'j: :E!jg}i:n tetangga yang
kepercayaan animisme, dinamisme, Hindu, dan Buddha yang telah berakar kuat dalam 3. Melalui Hubungan Sosial yang Hangat dan Penuh Kasih Sayang eda keyakinan

kehidupan mercka. Dalam kondisi masyarakat yang majemuk inilah Islam kemudian
datang dan masuk ke bumi Nusantara

Gambar 3. Penambahan Video Pembelajaran dan Meteri Pelajaran pada RPP.

Adapun modul ajar yang sudah direvisi yaitu sebagai berikut:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SKI BERBASIS NILAI TOLERANSI

Madrasah TTs Mali-Mali = - -
< Infografis “Islam Masuk Secara Damai”. Video animasi|
Mata Pelajaran cjarah K yaan Islam (SKD) i Smeeiivers e e
Eolai St 57 Ganjil Media PowerPoint interaktif
Materl Pokok Masuknya Islam ke Aiat LCD Proyektor. Laptop. Papan tulis, Spidol
Sub Materl roses Masuknya Islam ke Sumber Buku teks SK1 kelas 1X, LKPD berbasis nilai toleransi, Infografis|
Basis Peng ilai Toleransi
Alokasl Waktu 2 x 40 menit (1 Pertemuan) Belajar yang dikembangkan
F. Langkah-Langkah Pembelajaran:
A. Capalan Pembelajaran: Pertemuan 1 (2 x 40 menit)
Peserta didik mampu isis proses va Islam ke vang Kegiatan Langkah Nilal Toleransi| Waktu
berlangsung secara damai dan tanpa paksaan, memahami nilai-nilai toleransi yang 1 dGn“':'” membuka P°“1‘f"l""j'{“;‘;';g°"8°" salam, doa,
di va. serta i nilai toleransi tersebut dalam Z Gora’ mesanpillan  gamber
I Bipan it masyarakat Indonesia dan bertanya: “Tahukah| Membangun
kehidupan sehari-hari. kalian bagaimana Islam bisa menyebar luas dil kesadaran
B. Tujuan Pembelajaran: Indonesia yang masyarakainya sudah memiliki  tentang
4 . : beragam kepercayaan sebelumnya?=
1. Peserta didik dapat menganalisis latar belakang da e knya Islam ke
eserta didik dapat menganalisis latar belakang dan proses masuknya Islam ke e Tojaran—a] 10 meni
Indonesia yang berlangsung secara damai (C4) menjelaskan bahwa dalam materi ini siswa akan|
2. Peserta didik dapat mengidentifikasi bukti-bukti bahwa Islam masuk ke Indonesia e e e
dengan cara yang mencerminkan nilai toleransi (C3) 4. Guru memberikan motivasi: "Nenek moyang kital
g S i —— telah memberikan teladan taleransi yang lua
Peserta didik dapat menunjukkan sikap menghargai nilai toleransi dalam proses P e e e o
masuknya Islam ke Indonesia (A3) 5. Mengamati
4. Peserta didik dapat membuat refleksi tertulis tentang implementasi nilai toleransi Siswa menyaksilcan video animasi singlt tentang)
S proses masuknya Islam ke Indonesia yang damai
dalam kehidupan sehari-hari (P3) https //www.voutube com/watch?v=zc2pEut6DOk
6. Menanya
GoFrofiFelapar Fancas Guru membuka sesi tanya jawab: “Apa yang|Toleransi dalam|
- Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia kalian temukan dari video tadi? Nilai apa yang| bertanya dan
5 aling berkesan bagi kalian?”
. lobal YT —
v terhadap 7. Mengumpulkan Informast
«  Bergotong royong il Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan) o
R mengamati infografis "Islam Masuk _Secara| Toleransi dalam
- Materl Pembelajaran Damai” serta LKPD ba;. n A dan B|kerja
« Latar belakang masuknya Islam ke Indonesia S Mengasostast Menghargai
dan i
« Proses masuknya Islam ke Indonesia secara damai dan tanpa paksaan nila joleranst yang dalam setiap el
e Bukti-bukti toleransi dalam proses masuknya Islam ke Indon: historis yang dalam LKPD diskusi
Z 9. Mengomunikasikan Toleransi dalam
« Hikmah dan implementasi nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari hasil
P diskusi, kelompok lain menanggapi dengan sopan| pendapat orang
1 L Alat, 5 lain
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Keglatan Langkah Nilal Toleransi| Waktu
Sk Kriteri:

10 Guru_memberikan penguatan dan _meluruskan] or e m—— e i = “h : T r— P
pemahaman . tenang | nilai tolernsi  yang| 0 awaban kurang lengkap. analisis masi dangkal. kaitan dengan kehidupan)
terkandung dalam proses masuknya Islam kel 20 nyata beluim je as
Indonesia ' Jawaban tidak lengkap. tidak ada analisis nilai toleransi

TT. Siswa mengerjakan LKPD bagian C (Jurnal . ]
Refloksi): "Nita toleransi apa yane kamu pelafari Internalisasi 2. Penllalan Afekor
hari imi dan bagaimana kamu akan| nilai toleransi Lembar Observasi Sikap Toleransi Selama Pembelajaran:
menerapkannya dalam k sehari-hari?"_| secara personal -
Penutup TZ. Guru bersama siswa menyimpulkan pﬁ-mbn\njnrnn No Indikator Sikap Toleransi 1 2 3 4
dengan menegaskan bahwa Islam masuk ke _ || Menghargai pendapat teman yang berbeda saat diskusi
Indonesia secara damai adalah bukti nyata nilai 10 menit 2 | Tidak kepada teman lain
toleransi yang harus kita jaga dan teladani Bersikap terbuka dan mau mendengarkan pendapat
13. Guru rencana bel 3 orang lain
pertemuan berikutnya Mampu bekerja sama dengan teman yang berbeda latar]
T4 Guru menutup pembelijoran dengan doadan| 4 belakang
salam antusias dalam nilai
G. Penllatan: 5 toleransi dari sejarah Islam
cterangan: | =Kurang. ¥ . 3=Baik. 4= rar Baik
pe Toni Pennain Terr— T Keterangan: 1—Kurang, 2=Cukup, 3=Baik. 4=Sangat Bak
Seel aian bestei el Akhir
Kognitif Tes tertulis tol embelajaran 3. Penilalan Psikomotorik
Lembar obsﬁ'nask sikap Selama Rubirik Penilaian Jurnal Refleksi
Afektif Observasi toler: embelajaran _
Rubrik pcmlaanumul K & No Aspek Indikator Skor 1-4|
Psikomotorik Unjuk kerja refleksi dan presentasi pembelajaran 1 K Mampu ikasi nilai toleransi dengan|
Refleksi tepat dan
1. Penilalan Kognitif 2 Keterkaitan Mumpu mengaitkan nilai toleransi sejarah
nyata secara relevan
Soal Uraian Berbasis Nilai Toleransi - <
3 K yang tulus untuk
Soal 1:Jelaskan mengapa proses masuknys Islam ke Indonesia dapat dikatakan nilai toleransi
mencerminkan nilai toleransi! Sebutkan minimal dua bukti yang mendukung 4 | Kejelasan Ekspresi| M “S““S“Pk‘;: “‘;”;‘;‘;‘rﬁ:ﬁ"“ bahasa yang
pendapatmu! (Skor: 30) H. Remedial dan Pengayaan
Soal 2: Analisislah bagaimana cara para pedagang Muslim berinteraksi dengan penduduk Frogram [m— Hegiat
lokal Nusantara sehingga Islam dapat diterima dengan baik tanpa paksaan? (Skor: 35) ulang dengan personal dan
Soal 3: Menurutmu, apa hubungan antara nilai toleransi dalam proses masuknya Islam ke Remediar |57 yang belum pembsrian seal dengan tingkat Kesulfian yang
Indonesia dengan kondisi kehidupan masyarakat Indonesia yang beragam saat ini? (Skor: Membuat esai tentang relevansi nilai toleransi
35 Siswa yang telah |masuknya Islam ke Indonesia deng:m kondisi Indonesia
N P KKM masa
Rubrik Fenllalan Kognitif: I Lampiran Materl Fembelajaran
Skor Kriterla 1. Latar Islam ke I
Tawakian Tongjcag, staliaia miendAlans, Cstapel Eengaiftan £k Solecans Indonesia sebelum kedatangan [slam telah memiliki peradaban yang kaya dengan
86-100 | dengan berbagai kepercayaan dan budaya lokal. M. 1 kala itu
Jawaban cukup Lcn!.l.:lp. analisis memadai, ada kaitan dengan kehidupan| Hindu. dan Buddhﬂ\nns telah berakar kuat dalam
7185 | nyata Lchldup:m mereka. Dalam kondisi masyarakat yang majemuk inilah Islam kemudian

datane dan masuk ke bumi Nusantara.

Letak geografis Indonesia yang sangat strategis di jalur perdagangan internasional Para Muslim yang datang ke } hubungan sosial yang hangat
antara dunia Timur dan Barat menjadi faktor utama yang mendorong masuknya Islam dengan penduduk setempat. Mereka bergaul d.em..'m baik, membantu sesama. dan
ke Indonesia. Selat Malaka yang merupakan jalur pelayaran internasional menjadi pintu menunjukkan:\khla}. Islam yang n\ulla dalam kehidupan sehari-har.
serbang utama perkenalan masyarakat Nusantara dengan para pedagang Muslim dari Nifai vang baik dengan orang-orang vans berbeda

berbagai penjuru dunia.
Nitai Toleransi yamg Terkandung:
Fakta babwa Islam mampu masuk ke tengah masvarakat vang sudak memiliki
kepercayaan dan budayea yang kuat mennjukkan bafw slan datans bukan se

keyakinan adalah inti dari nilai toleransi dalam kehidupan sosial. Para penyebar Istam di
Nusantara telah memberikan teladan vang Iuar biasa dalam hal ini
D. Bukti-Bukti Islam Masuk Secara Damal dan Toleran

kekuatan vang menghancurkan, melainkan sebagai cahava yvang menera dengarn TETdﬂPﬂl h‘:hcmpa bukti historis yang '“mur‘JUkk“" bahwa Islam masuk ke Indonesia
penuh kelembutan dan penghargaan terhadap kondisi masyarakat setempar. Inilah dengan cara vang mencerminkan nilai
minan pertama nilai woleransi Ju.’(urr proses masuknya Istam ke Indonesia. ~No ‘Buktl Historls al Toleransl yvang Tercermin
2- Wakiu Masuknys tlam ke T | Tidak adanya catatan perang dalam Telam fidak memaksakan keyakinan
ara sejarawan  berbeda pendapnl mengenai waktu masuknya Islam ke ¥ e
Secara umum terdapat dua pendapat utama: proses awal di melalui
Pendapat | Waktu Dasar Argumen 2 | Banyaknya masjid tua di Ind Tslam menghargai dan } d
Berita Arab men adanya p Arab yang arsitekturnya memadukan unsur budaya lokal
Pertama Abad ke-7 M Muslim di Pantai Barat sejak abad ke-7 M Hindu-Buddha
dirinya Kerajaan Islam Pasai sebagai 3 Bertahannya banyak tradisi lokal Islam tidak menghancurkan budaya,
Kedua | Abad ke-13 M |kerajaan Islam pertama di pada abad ke-13 M yang kemudian diisi dengan nilai melainkan mengisinya dengan nilai
Nilai Toleransi yang Terkandung: ° Islam ;

Perbedaan pendapat para sefarawan tentang waktu masuknya Islam i

kepada kita bakwa dalam idms pengerahuan, perbedasn pendapar adalah hal yang wajear 4 | Adanya komunitas non-Muslim yang| Islam mengajarkan hidup rukun bersama

dan harus disikapi dengan bifak dan lapang dada. Tidak bolch ada stkap memaksakan tetap hidup damai berdampingan di orang yang berbeda keyakinan

satu_pendapat kepada orang lain. Tnilah nilai toleransi intelektual yang penting wntuk daerah-daerah yang telah menjadi

dlire larsdcami pusat Islam

3. Proses Masuknya Islam ke Indoncsla Sceara Damal Batu nisan Sultan Malik Al-Saleh Akulturasi sebagai wujud toleransi
Hal yang paling istimewa dan menjadi umat Islam di adalah Tihath d bt

bahwa Islam masuk ke Indonesia secara damai, tanpa pertumpahan darah, dan tanpa yung '““’“P" . an perpaduan seni ockaya

paksaan apapun. Tudak ada catatan sejarah yang menyebutkan bahwa Islam dipaksakan Islam dan lokal

kepada melalui atau ancaman. E. Hikmah dan Nilal Te dalam K Sehari-hari
Proses nm>ukn)n Islam yang damai ini terjadi melalui beberapa cara: Dari proses masuknya Islam ke Indonesia yang penuh dengan nilai toleransi, kita dapat
1. Melalui Interaksi Perdagangan yang Jujur dan Amanah memetik hikmah dan pelajaran berharga yang sangat relevan dengan kehidupan kita hari

Para pedagang Muslim yang datang ke Nusantara menunjukkan akhlak yang mulia

ini
dalam setiap transaksi perdagangan mereka. Kcjujuran, amanah, dan keadilan yang mercka 0 - =
dalam mang lokal tertarik dan menaruh rasa hormat Mo Nllal Toleransi darl dalam Sehari-harl

yang besar kepada mereka. Sejarah _

Nilai Toleransi: Para pedagang Muslim tidak pernah memandang rendak mitra I Islam masuk tanpa pak Tidak pendapat dan |
dagans mereka vang berbeda kevakinan. Mereke berdagang dengean kepada orang lain
adil dan jujur tanpa diskriminasi. Inifah toleransi dalam interaksi sosial 2 Menghormati budaya lokal Menghargai adat dan tradisi daerah sebagai

Iui Pendekatan Budaya yang Menghorma Lokal = ¥ lengharg: Kok araam bancon =

Para penyebar Islam di Nusantara tidak serta merta menghapus budaya dan tradisi lokal . =
yang sudah ada. Mereka dengan bijak 'yakni 3 Bergaul baik dengan siapa Berteman dengan semua orang tanpa
memperkenalkan Islam dengan cara yang disesuaikan dengan budaya dan kearifan lokal saja dang perbedaan
masyarakat setempat. 3 Berdakwah dengan akhlak Menyampaikan kebenaran dengan cara yang

Nidai Toleransi: Menghormati dan menghargai budaya lokal yang sudah ada, bukan mulia santues des bijaksess
menghancurkannya, adalah cerminan nyata dari nilai toleransi budaya dalam proses T
ey hearcan Ixfem ot Tndeonesie e - ’ ‘ 3 Hidup damai Menjaga kerukunan dengan tetangga yang
3. Melalui Hubungan Sosial yang Hangat dan Penuh Kasih Sayang berbeda keyakinan

Gambar 4. Desain Modul Ajar Final
D. Implementation

Pada tahap implementasi, produk pembelajaran yang telah dikembangkan
diterapkan kepada peserta didik kelas IX MTs Al-Khair Mali-Mali pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) materi masuknya Islam ke Indonesia
berbasis nilai toleransi. Implementasi pembelajaran dilaksanakan pada hari Sabtu
tanggal 2 Juni 2026 di MTs Al-Khair Mali-Mali. Tahap ini dilakukan untuk
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran, respon peserta didik, dan tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah dikembangkan.

Implementasi pembelajaran dilaksanakan menggunakan materi yang telah
dikembangkan dan dilengkapi dengan nilai-nilai toleransi yang relevan dengan

bukti-bukti historis masuknya Islam ke Indonesia secara damai, serta didukung
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media pembelajaran berupa infografis "Islam Masuk Secara Damai", video animasi,
dan PowerPoint interaktif, lembar ajar, serta LKPD berbasis nilai toleransi.
Pembelajaran juga menggunakan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) agar materi lebih mudah dipahami peserta didik dan dapat
dikaitkan langsung dengan kehidupan sehari-hari. Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 40 menit.

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan melalui tiga tahapan utama. Pada
kegiatan pendahuluan, guru membuka pembelajaran dengan salam, doa,
menampilkan gambar keberagaman masyarakat Indonesia sebagai apersepsi,
menyampaikan tujuan pembelajaran, serta memberikan motivasi kepada peserta
didik tentang keteladanan toleransi nenek moyang bangsa Indonesia. Pada kegiatan
inti, pembelajaran dilaksanakan menggunakan pendekatan saintifik yang
terintegrasi dengan nilai toleransi, meliputi tahap mengamati video animasi proses
masuknya Islam ke Indonesia yang damai, menanya melalui sesi tanya jawab
terbuka yang mendorong peserta didik untuk bebas menyampaikan pendapat
sebagai wujud toleransi intelektual, mengumpulkan informasi melalui pengamatan
infografis dan pengerjaan LKPD secara berkelompok, mengasosiasi dengan
mendiskusikan dan menganalisis nilai toleransi yang terkandung dalam setiap bukti
historis yang dikaitkan dengan kehidupan masyarakat Indonesia masa Kkini, serta
mengomunikasikan hasil diskusi melalui presentasi kelompok di mana peserta
didik dilatih untuk menghargai perbedaan pendapat sebagai praktik langsung nilai
toleransi. Pada kegiatan penutup, peserta didik mengerjakan jurnal refleksi untuk
menginternalisasi nilai toleransi secara personal, dilanjutkan dengan penyimpulan
materi bersama guru, dan diakhiri dengan doa serta salam.

Setelah implementasi dilakukan, guru memberikan evaluasi berupa tes tertulis
berbentuk soal uraian berbasis nilai toleransi, observasi sikap toleransi selama
pembelajaran, dan penilaian jurnal refleksi untuk mengetahui pemahaman peserta
didik terhadap materi masuknya Islam ke Indonesia beserta nilai-nilai toleransi
yang terkandung di dalamnya. Hasil implementasi digunakan untuk melihat
ketercapaian tujuan pembelajaran serta menjadi bahan evaluasi dalam

penyempurnaan produk pembelajaran yang telah dikembangkan.
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E. Evaluation

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui hasil pengembangan materi
pembelajaran SKI berbasis nilai toleransi pada materi masuknya Islam ke Indonesia
yang telah diterapkan pada peserta didik kelas IX MTs Al-Khair Mali-Mali. Evaluasi
dilakukan untuk melihat ketercapaian tujuan pembelajaran, tingkat pemahaman
peserta didik terhadap materi, serta mengetahui kelebihan dan kekurangan dari
produk pembelajaran yang telah dikembangkan.

Evaluasi dilakukan secara bertahap selama dan setelah proses pembelajaran
berlangsung dengan difokuskan pada tiga aspek utama. Pada aspek kognitif, tes
tertulis berupa soal uraian berbasis nilai toleransi digunakan untuk mengukur
kemampuan peserta didik dalam menganalisis proses masuknya Islam ke Indonesia
yang berlangsung secara damai, mengidentifikasi bukti-bukti toleransi dalam
proses Islamisasi, serta menganalisis kaitannya dengan kehidupan masyarakat
Indonesia yang beragam saat ini, yang diperkuat dengan tanya jawab selama
pembelajaran. Pada aspek afektif, observasi sikap toleransi dilakukan selama proses
pembelajaran dengan mengamati indikator seperti kemampuan menghargai
pendapat teman, tidak memaksakan pendapat, bersikap terbuka, mampu bekerja
sama, serta antusias dalam mempelajari nilai toleransi dari sejarah Islam,
mengingat tujuan utama pengembangan materi ini tidak hanya pada aspek
pengetahuan tetapi juga pada internalisasi nilai toleransi sebagai karakter peserta
didik Madrasah Tsanawiyah. Pada aspek psikomotorik, penilaian dilakukan melalui
jurnal refleksi yang mencakup kedalaman refleksi, keterkaitan nilai toleransi
sejarah dengan kehidupan nyata, komitmen implementasi nilai toleransi, serta
kejelasan ekspresi, sehingga guru dapat mengetahui sejauh mana peserta didik
mampu menginternalisasi nilai toleransi dalam konteks kehidupan sehari-hari
mereka.21

Berdasarkan hasil evaluasi, pengembangan materi SKI berbasis nilai toleransi
menunjukkan bahwa pengintegrasian nilai-nilai toleransi secara eksplisit dalam
setiap sub materi masuknya Islam ke Indonesia membantu peserta didik
memahami konsep toleransi secara lebih mendalam dan bermakna dibandingkan

materi sebelumnya yang hanya memuat narasi sejarah secara umum tanpa

21 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: Rajawali
Pers, 2018), hm. 190.
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penekanan nilai karakter secara sistematis. Penggunaan media pembelajaran yang
variatif, khususnya infografis dan video animasi, juga terbukti mampu
meningkatkan perhatian, minat, dan pemahaman peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Selain itu, pendekatan CTL yang digunakan berhasil
mendorong peserta didik untuk tidak hanya memahami nilai toleransi secara
teoritis, tetapi juga mampu mengidentifikasi contoh implementasinya dalam
kehidupan sehari-hari melalui kegiatan refleksi dan diskusi kelompok.22
Hasil evaluasi kemudian digunakan sebagai bahan revisi dan penyempurnaan
produk pembelajaran, baik dari segi isi materi, pengintegrasian nilai toleransi,
penggunaan bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik MTs,
penyajian media, maupun proses pembelajaran. Dengan demikian, produk yang
dikembangkan diharapkan menjadi lebih baik, lebih sistematis, dan lebih sesuai
dengan kebutuhan peserta didik Madrasah Tsanawiyah dalam memahami sejarah
masuknya Islam ke Indonesia sekaligus menginternalisasi nilai toleransi sebagai
bagian dari karakter mereka.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan
menggunakan model ADDIE, dapat disimpulkan bahwa pengembangan materi Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) berbasis nilai toleransi pada materi masuknya Islam ke
Indonesia di MTs Al-Khair Mali-Mali menghasilkan produk pembelajaran berupa materi
ajar yang dilengkapi dengan bukti-bukti historis masuknya Islam ke Indonesia secara
damai, infografis "Islam Masuk Secara Damai", video animasi, PowerPoint interaktif,
lembar ajar, dan LKPD berbasis nilai toleransi yang telah dinyatakan layak melalui
proses validasi ahli. Hasil implementasi pada peserta didik kelas IX MTs Al-Khair Mali-
Mali menunjukkan bahwa pengintegrasian nilai toleransi secara jelas dan langsung
dalam setiap sub materi mampu membantu peserta didik memahami sejarah masuknya
[slam ke Indonesia secara lebih mendalam sekaligus menginternalisasi nilai toleransi
sebagai bagian dari karakter mereka dalam kehidupan sehari-hari melalui
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang diterapkan selama proses
pembelajaran
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